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Diah Ayu Agustina

Asdi S. Dipodjojo. 1996. Memperkirakan Titimangsa Suatu Naskah.
Yogyakarta: Penerbit Lukman Ofset.

Naskah dalam studi filologi disebut sebagai segala hasil tulisan tangan
yang menyimpan berbagai ungkapan cipta, rasa dan karsa manusia.
Sedangkan Titimangsa artinya adalah waktu. Sehingga titimangsa suatu
naskah bisa diartikan sebagai suatu masa atau waktu ketika naskah
itu ditulis maupun disalin. Naskah merupakan khazanah budaya yang
merekam pengetahuan masa lampau bangsa pemilik naskah. Dengan
demikian jika orang membaca naskah lama, maka orang tersebut akan
mengetahui budaya bangsa pemilik naskah tersebut.

Kebutuhan mengetahui kapan suatu naskah itu ditulis sangat
penting bagi pembaca, apalagi bagi peneliti naskah. Karena dengan
mengetahuinya, ia dapat mengetahui beberapa hal terkait kebudayaan
masyarakat pada waktu itu, perkembangan, tingkat kemajuan, adat
istiadat, susunan masyarakat, dan pemerintahannya. Dengan begitu
dia dapat membandingkan dengan kondisi masyarakat yang sezaman
dengannya.

Terkadang titimangsa yang tercantum dalam naskah terkesan
misterius. Maka kehadiran buku “Memperkirakan Titimangsa Suatu
Naskah” karya Asdi S. Dipodjojo ini merupakan salah satu buah karya
yang cukup ciamik karena akan mengajak kita menguak titimangsa suatu
naskah dengan cara memperkirakannya. Buku ini membantu bagaimana
menyesuaikan tanggal baik tahun, bulan, serta hari dan pasaran Hijriyah
maupun tahun Jawa ke dalam tanggal pada tahun Masehi.

Hidangan awal buku membicarakan tentang pentingnya
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mengetahui kapan peristiwa terjadi menurut tahun Masehi kemudian
dilanjutkan bagaimana memperkirakan titimangsa yang sama sekali
tidak menyebutkan tahun penulisannya, selanjutnya membicarakan
kapan tahun Hijriyah itu dimulai dan beberapa cara perhitungan
penyesuaian titimangsa Hijriyah dengan titimangsa Masehi dan terakhir
membicarakan masuknya tahun Caka serta sejarah dan pengaruh tahun
tersebut pada orang Jawa. Demikianlah pembahasan yang dipaparkan
dalam buku ini.

Layaknya roda kendaraan, jalan kehidupan manusiapun senantiasa
berputar mengikuti melodi kehidupan. Perubahan adalah sebuah
keniscayaan, maka tak mengherankan jika nanti pada perkembangannya
penggunaan titimangsa pada tiap periodenya berubah dan semakin
berkembang mengikuti alur zamannya.

Sejarah menunjukkan bahwa masyarakat lama saat itu masih belum
merasakan perlu dan pentingnya waktu. Waktu akan selalu datang tanpa
diminta, matahari akan selalu terbit pada setiap pagi dan terbenam dikala
sore hari. Karenanya, orang tak terburu-buru dalam mempergunakan
waktu dan memang tak ada yang memaksa untuk mengerjakan sesuatu
dalam kesatuan waktu tertentu. Namun dalam perjalanan hidupnya,
adakalanya masyarakat mengalami suatu peristiwa yang sangat penting.
Dan peristiwa itu oleh masyarakat yang bersangkutan digunakan
untuk membedakan peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain.
Dan kesatuan waktu penunjuk peristiwa seringkali ditemukan dalam
naskah-naskah lama, sehingga akan sulit bagi pembaca sekarng untuk
menggambarkan kapan peristiwa tersebut terjadi.

Melalui buku ini, penulis ingin memberikan gambaran mengenai
beragam penanggalan yang digunakan masyarakat lama dan bagaimana
mengkonversikannya ke dalam titimangsa tahun Masehi. Karena
penyesuaian titimangsa naskah lama ke dalam Masehi merupakan
kebutuhan yang mendesak. Bagaimanapun para pembaca sekarang,
masanya selalu ditandai dengan tahun Masehi. Dari penyesuaian itu,
orang akan mendapatkan gambaran bahwa berabad-abad lalu bangsa
Indonesia telah memiliki kebudayaan yang cukup membanggakan dan
tidak jauh tertinggal dengan bangsa manapun.

Namun keinginan mendapatkan titimangsa pada naskah lama
sebagian besar mengalami kegagalan, karena minimnya data yang
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dipakai untuk memperkirakan titimangsa bahkan terkadang hampir tak
ditemukan. Asdi menyebutkan ada beberapa upaya yang bisa dilakukan
untuk memperkirakan titimangsa suatu naskah ataupun suatu peristiwa,
yaitu interne evidensi (memanfaatkan data yang ada dalam naskah) dan
externe evidensi (yaitu memanfaatkan data dariluar naskah), berdasarkan
gjaan naskah — ejaan yang berlaku sifatnya temporal sehingga dengan
memperhatikan sistem ejaan dan mengetahui kapan ejaan tersebut
dipakai, maka kapan suatu naskah ditulis akan bisa diperkirakan —
berdasarkan buku yang menyebutkan naskah tersebut (dalam pustaka
lama, buku Maleische Spraakkunst karangan G.H. Werndly terbitan tahun
1736 sering digunakan untuk memperkirakan titimangsa suatu naskah.
Dalam akhir bukunya, terdapat daftar nama buku yang Werndly temukan
yaitu sebanyak 69 buah buku, dan terakhir berdasarkan watermark
yaitu tanda atau gambar khusus yang terdapat pada kertas lama yang
menunjukkan pabrik yang memproduksi kertas tersebut.

Asdi juga memaparkan bagaimana perjalanan titimangsa yang
digunakan di Indonesia. Interaksi bangsa Indonesia dengan berbagai
bangsa asing mempengaruhi jenis titimangsa yang digunakan pada
setiap masanya. Berikut ini beberapa titimangsa yang pernah digunakan
oleh masyarakat lama, titimangsa berdasarkan tahun Caka, tahun Hijriyah
(Anno Hijrae = A.H), tahun Jawa (Anno Javanico = A.J), dan tahun Masehi
(Anno Domini = A.D).

Sejak terjadinya hubungan antara bangsa Indonesia dengan bangsa
India, Indonesia mendapatkan titimangsa berdasarkan tahun Caka.
Perhitungan tahun ini dimulai sejak kelahiran Raja Caka, Caliwahana yaitu
seorang raja di negeri Dekan, India Selatan. Tahun 1 Caka bertepatan pada
hari Sabtu, tanggal 14 Maret 78 A.D. Titimangsa ini banyak ditemukan
pada naskah-naskah Jawa kuno dan Bali. Tahun Caka membawa
perhitungan minggu yang terdiri dari 7 hari yaitu Raditya (Dite), Soma,
Anggara, Buddha (Buda), Sukra, dan Tumpek. Selain itu juga membawa
perhitungan waktu astawara yang terdiri atas 8 hari, yaitu : Guru, Yuma,
Rudra, Brahma, Kala, Uma, Sri dan Indra.

Fase selanjutnya yaitu tatkala agama Islam masuk di Indonesia.
Masyarakat Indonesia pun memperoleh tahun baru yang disebut
tahun Hijriyah. Perhitungan yang dimulai dari peristiwa hijrahnya Nabi
Muhammad Saw ini bertepatan dengan tanggal 16 Juli 622 A.D. Banyak
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digunakan di kalangan masyarakat Indonesia, khususnya pada naskah
Melayu. Penanggalan ini memakan waktu 354 hari 8 jam 48 menit
dan 36 detik atau dalam satu tahun itu ada 354 hari lebih 11/30 hari,
sehingga setiap peredaran bulan selama 30 tahun akan tersisa 11 hari.
Satu bulannya berumur 29 hari 12 jam 44 menit dan 3 detik, maka tahun
Hijriyah yang terdiri dari 12 bulan pada bulan-bulan ganijil akan berumur
30 hari. Sedangkan pada bulan-bulan genap akan berumur 29 hari.

Nama-nama bulan pada bulan Hijriyah antara lain: Muharram,
Shofar, Rabi’'u Awwal,

Rabiul Akhir, Jumadil Awwal, Jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban, Ramadlon,
Sya’ban, Syawwal, Dzulgo’dah, dan Dzulhijjah. Adapun jumlah harinya
dalam satu minggu terdiri dari 7 hari yang penamaannya menunjukkan
urutannya: Ahad, Ithnain, Tsalatsa, Arba’a, Khamis, Jum’ah dan Sabtu.

Perbedaan jumlah hari antara tahun Hijriyah dengan tahun Masehi
dalam satu tahun ada 11% hari. Dalam perhitungan selanjutnya diketahui
bahwa setiap 32 tahun Masehi akan sama jumlah harinya 33 tahun
Hijriyah. Berikut ini rumus bagaimana mengkonversikan tahun Hijriyah
dengan tahun Masehi atau sebaliknya:

Tahun Masehi  =32/33 H+ 622
Tahun Hijriyah  =33/32 (M —622)

Selain itu juga bisa digunakan rumus lain, sembari memperhatikan

tabel penyesuaian.

Untuk o

Tahun Hijriyah x 970.224
menemukan o

Hasil ditambah dengan 621.577.4
tahun:
Untuk ) ) )

6 angka desimal hasil perkalian (1) x 365
menemukan ] ) . .
bul Bandingkan pada tabel penyesuaian hari Masehi

ulan:

Pada perkembangan selanjutnya, karena pengaruh Islam semakin
kuat maka pada masa Sultan Agung, Raja Mataram (1613- 1645 A.D)
memadukantahun Caka dengan tahun Hijriyah. Dan perpaduan keduanya
dikenal dengan tahun Jawa dan berlaku secara resmi di kerajaan Jawa
tahun 1555 C yang kemudian menjadi tahun 1555 A.J. dan bertepatan
dengan tahun 1633 A.D.
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Yang unik dari tahun Jawa adalah perpaduan dua hitungan tahun
yang berbeda, tahun Hijriyah megikuti perhitungan peredaran bulan
(gomariyah), sedangkan tahun Caka mengikuti perhitungan peredaran
matahari (syamsiyah). Oleh karena itu, tahun Jawa lebih pendek 11 hari
daripada tahun Caka. Yang khas lagi yaitu jika tahun Hijriyah mengikuti
siklus 30 tahun maka tahun Jawa mengikuti siklus windu (8 tahun) yang
didalam terdapat 3 tahun kabisat dan terkadang 4 tahun kabisat. Tahun
Jawa selain memakai hari-hari biasa (seperti Ahad, Senin) juga memakai
hari-hari pasaran (seperti Kliwon, Pon, dsb). Perpaduan keduanya akan
berulang setiap 35 hari sekali yang juga disebut selapan hari.

Yang perlu diperhatikan lagi jika umat Islam memiliki kalender
Hijriyah, maka masyarakat Jawa sejak dulu sebelum datangnya agama
Hindu dan Islam di Indonesia ternyata telah membagi tahun berdasarkan
hitungan waktu edar matahari, seperti Mangsa

(baru digunakan pada zaman Susuhunan, raja Surakarta tahun 1855.
Satu tahun dibagi atas 12 mangsa yang lama tiap mangsa tidak sama),
Pasaran (yaitu suatu periode waktu dalam lima hari. Sampai saat ini
masih digunakan), Wuku (satu tahun dibagi kedalam 30 wuku, dan lama
tiap wuku adalah 7 hari), Paringkelan (periode waktu yang terdiri atas 6
hari), dan Pandangon (periode waktu yang terdiri atas 9 hari).

Selain beberapa titimangsa yang telah disebutkan. Asdi juga
menjelaskan bahwa sengkalan atau chonogram juga digunakan untuk
mengutarakan titimangsa suatu naskah, yaitu penggambaran tahun
dengan lambang baik huruf, kata maupun gambar.

Penggunaan tahun Hijriyah dipengaruhi oleh interaksi masyarakat
Indonesia dengan Islam. Islam pada awalnya berasal dari semenanjung
Arab. Dan sejak zaman dahulu bangsa Arab telah memiliki suatu sistem
pemakaian huruf Arab untuk melambangkan suatu angka tertentu yang
disebut chonogram atau sengkalan. Sistem ini kemudian juga dipakai oleh
bangsa-bangsa yang mengenal huruf hijaiyah tak terkecuali Indonesia.

Sistem tersebut juga disebut dengan hisab al-jummal Je=Jl Gl
yang artinya perhitungan yang dihasilkan dari penjumlahan. Penjumlahan
yang dimaksud adalah penguraian dari beberapa huruf berikut ini:

Oeddgbzrisesz ol

Bukan hanya bangsa Arab saja yang memiliki sengkalan yang
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terbentuk dari huruf hijaiyah. Namun Indonesia juga memilikinya, di
Jawa ditemukan ada dua sengkalan yaitu Candra-Sengkala (sengkalan
yang menggambarkan tahun bulan) dan Surya-Sengkala (sengkalan yang
menggambarkan tahun matahari).

Pada masyarakat Jawa sengkalan adakalanya berbentuk kata,
gambar dan bangunan. Kata-kata yang dipakai dalam sengkalan adalah
kata-kata yang secara umum telah disepakati nilainya. Ada kata-kata yang
masing-masing memiliki nilai O (nol) sampai yang bernilai 9. Sengkalan
dalam bentuk kata-kata juga disebut sangkalan lamba (biasa, apa
adanya), dan sengkalan yang dinyatakan dengan gambar atau bentuk
lain disebut sengkalan memet (rumit, perlu pemikiran yang mendalam).
Candra-sengkala sebagai pertanda penulisan naskah berbentuk lamba.
Dan sastra Jawa lama umumnya menggunakan Candrasengkala sebagai
pernyataan tahun penulisan.

Demikianlah titimangsa yang pernah mewarnai masyarakat
Indonesia pada masa lampau. Dan sejak bangsa Indonesia menjalin
hubungan dengan bangsa Barat, maka Indonesia kembali memperoleh
tahun baru yang dikenal dengan tahun Masehi. Dalam pemakaiannya,
tahun Masehi sering ditandai dengan A.D. (Anno Domini) atau juga C.E.
(Christian Era; Common Era). Perhitungannya mengikuti peredaran
matahari. Tahun ini pula yang sampai saat ini digunakan di seluruh
kalangan masyarakat Indonesia.

Bukuinimerefleksikan bagaimana perjalanan perhitungantitimangsa
yang pernah dipakai di Indonesia. Bangsa Indonesia yang kaya akan
warisan budayanya menyimpan ribuan naskah yang tersebar di seluruh
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pelosok negeri bahkan dunia. Naskah-naskah lama bersejarah tersebut
pun punya cara tersendiri dalam mengutarakan titimangsanya. Buku
ini perlu diapresiasi karena sangat membantu dalam memperkirakan
titimangsa naskah ke dalam tahun Masehi. Pembaca atau peneliti naskah
bisa mengkonversikan sendiri tahun yang tercantum di dalam naskah ke
dalam hitungan Masehi dengan rumus dan bantuan tabel penyesuaian
yang ada sehingga dengan mudah mereka dapat mengungkap peradaban
masyarakat pada saat itu.

Namun ada satu yang menjadi catatan saya yaitu pada pembahasan
Tahun Caka disebutkan bahwa perhitungannya berdasarkan mingguan
yang terdiri dari 7 hari. Tetapi yang disebutkan hanya 6 hari saja. Selain
itu, juga tidak dijelaskan bagaimana cara mengkonversikan tahun Caka ke
dalam tahun Masehi.

Secara keseluruhan, Asdi melalui karya ini telah memiliki andil yang
besar dalam menguak sejarah bangsa Indonesia. Lewat titimangsa kita
bisa menyambungkan benang merah kesejarahan di bumi Indonesia. Hal
ini bisa dilihat dari interaksi bangsa Indonesia dengan bangsa lain melalui
penggunaan penanggalan yang bisa dibilang mendapatkan pengaruh
dari interaksi tersebut. Akhirnya, buku ini bisa menjadi santapan lezat
bagi para pengkaji dan pecinta sejarah dan naskah Nusantara.
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KETENTUAN PENGIRIMAN TULISAN

Jenis Tulisan

Jenis tulisan yang dapat dikirimkan ke Manuskripta ialah:

a.
b.
C.

Artikel hasil penelitian mengenai pernaskahan Nusantara

Artikel setara hasil penelitian mengenai pernaskahan Nusantara
Tinjauan buku (buku ilmiah, karya fiksi, atau karya populer)
mengenai pernaskahan Nusantara

. Artikel merupakan karya asli, tidak terdapat penjiplakan (plagia-

rism), serta belum pernah ditebitkan atau tidak sedang dalam
proses penerbitan

Bentuk Naskah

1.

Artikel dan tinjauan buku ditulis dalam bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris dengan menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku.
Naskah tulisan dikirimkan dalam format Microsoft Word dengan
panjang tulisan 5000-7000 kata (untuk artikel) dan 1000-2000
kata (untuk tinjauan buku).

Menuliskan abstrak dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia
sebanyak 100-150 kata.

Menyertakan kata kunci (keywords) dalam bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia sebanyak 5-7 kata.

Untuk tinjauan buku, harap menuliskan informasi bibliografis
mengenai buku yang ditinjau.

Tata Cara Pengutipan

1.

Sistem pengutipan menggunakan gaya American Political Sciences
Association (APSA).

. Penulis dianjurkan menggunakan aplikasi pengutipan standar

seperti Zotero, Mendeley, atau Endnote.

. Sistem pengutipan menggunakan body note sedangkan catatan

akhir digunakan untuk menuliskan keterangan-keterangan terkait
artikel.



Sistem Transliterasi

Sistem alih aksara (transliterasi) yang digunakan merujuk pada
pedoman Library of Congress (LOC).

Identitas Penulis

Penulis agar menyertakan nama lengkap penulis tanpa gelar aka-
demik, afiliasi lembaga, serta alamat surat elektronik (email) aktif.
Apabila penulis terdapat lebih dari satu orang, maka penyertaan
identitas tersebut berlaku untuk penulis berikutnya.

Pengiriman Naskah

Naskah tulisan dikirimkan melalui email: jmanuskripta@gmail.com.

Penerbitan Naskah

Manuskripta merupakan jurnal ilmiah yang terbit secara elektronik
dan daring (online). Penulis akan mendapatkan kiriman jurnal dalam
format PDF apabila tulisannya diterbitkan. Penulis diperkenankan
untuk mendapatkan jurnal dalam edisi cetak dengan menghubungi
email: jmanuskripta@gmail.com.
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